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Siti Aisyah. NIM 59451147. “PENGARUH KETERAMPILAN BERPIKIR 
KRITIS TERHADAP KEMAMPUAN SISWA DALAM PEMECAHAN 
MASALAH MATEMATIKA (STUDI KASUS DI KELAS VIII SMP 
NEGERI 3 KOTA CIREBON)”. Skripsi. Cirebon: Fakultas Tarbiyah, Tadris 
Matematika, Institut Agama Islam Negeri, Agustus 2013. 
Matematika erat kaitannya dengan kehidupan sehari-hari. Banyak 
permasalahan yang memerlukan penyelesaian dengan menggunakan matematika. 
Umumnya para siswa di sekolah belajar sesuai dengan contoh yang diberikan 
guru, dan soal-soal yang diberikan kepada siswa hanya soal-soal yang langsung 
pada pemakaian rumus yang sudah ada atau soal tertutup. Jarang yang 
mengaitkannya dengan permasalahan matematika dalam kehidupan sehari-hari, 
akibatnya siswa kurang dapat mengembangkan keterampilan berpikir kritisnya 
untuk menemukan dan mencari informasi yang berkaitan dengan pemecahan 
masalah tersebut. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: a) Seberapa tinggi keterampilan 
berpikir kritis siswa. b) Seberapa baik kemampuan siswa dalam pemecahan 
masalah matematika. c) Adakah  pengaruh keterampilan berpikir kritis terhadap 
kemampuan siswa dalam pemecahan masalah matematika. 
Berpikir kritis dan pemecahan masalah merupakan bagian yang sangat 
penting dalam belajar matematika, karena matematika terbentuk dan berkembang 
melalui proses berpikir dan pemecahan masalah. Oleh karena itu, pembelajaran 
matematika menuntut kemahiran  matematika yang  mencakup antara lain 
keterampilan berpikir kritis dan pemecahan masalah.  
Pendekatan yang digunakan adalah pendekatan kuantitatif. Populasi dalam 
penelitian ini adalah kelas VIII SMP Negeri 3 Kota Cirebon yang terdiri dari 8 
kelas dan dengan jumlah 259 siswa. Sedangkan  pengambilan sampel 
menggunakan teknik purposive sampling dengan mengambil satu kelas dari 
delapan kelas yaitu kelas  VIII H yang berjumlah 32 siswa. Adapun Teknik 
pengumpulan data menggunakan tes uraian. Setelah data diperoleh, kemudian 
data dianalisis secara deskriptif dan dilakukan pengujian statistik berupa uji 
regresi. 
Hasil penelitian, setelah dilakukan pegolahan data berdasarkan program 
bantuan SPSS diperoleh hasil bahwa untuk variabel keterampilan berpikir kritis 
siswa menunjukan rata-rata sebesar 60,66 dan simpangan baku 15,028. Pada  
variabel kemampuan siswa dalam pemecahan masalah matematika menunjukan 
rata-rata sebesar 64,85 dan simpangan baku 14,240. Terdapat pengaruh positif 
yang signifikan antara keterampilan berpikir kritis dengan kemampuan siswa 
dalam pemecahan masalah matematika. Persamaan regresi yang dihasilkan yaitu 
𝑌 = 13, 760 + 0,842X  dengan nilai koefisien determinasi dalam uji keberartian 
model sebesar 79%. Hal ini berarti setiap ada peningkatan keterampilan berpikir 
kritis, maka akan mempengaruhi kemampuan siswa dalam pemecahan masalah 
matematika sebesar 0,842. 
Kata kunci: keterampilan berpikir kritis, pemecahan masalah matematika. 
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A. Latar Belakang Masalah 
Permasalahan terkait dengan pendidikan dan pembelajaran 
hampir tak pernah berakhir seiring dengan perkembangan peradaban 
manusia. Kemajuan  teknologi yang pesat menuntut suatu perubahan 
yang besar dalam sistem pendidikan nasional. Pendidikan dan 
pembelajaran yang selama ini berjalan  merupakan warisan dari sistem 
pendidikan  lama yang pada umumnya pembelajaran di sekolah masih 
terfokus pada guru, dan belum berpusat pada siswa. Pembelajaran di 
sekolah lebih bersifat menghafal atau pengetahuan faktual, hal ini 
menjadikan pembelajaran tidak searah dengan tujuan pendidikan 
nasional. 
Salah satu keterampilan yang dibutuhkan untuk menghadapi 
tantangan dimasa yang datang adalah keterampilan berpikir tingkat tinggi 
(higher order thinking) atau sering pula disebut keterampilan berpikir 
kritis (critical thinking). Keterampilan ini berkaitan dengan kemampuan 
mengidentifikasi, menganalisis dan memecahkan masalah dan berpikir 
logis sehingga menghasilkan pertimbangan dan keputusan yang tepat. 
Sesuai dengan salah satu tujuan pendidikan  nasional dalam 
Peraturan Menteri Pendidikan Nasional No. 23 tahun 2006 tentang 
Standar Kompetensi Lulusan untuk Satuan Pendidikan Dasar dan 
Menengah terdapat beberapa kompetensi yang terkait dengan penguasaan 
keterampilan berpikir kritis, yaitu bahwa lulusan harus dapat: a) 
membangun, menggunakan dan menerapkan informasi tentang 
lingkungan sekitar secara logis, kritis, dan kreatif, b) menunjukkan 
kemampuan berpikir logis, kritis, kreatif, dan inovatif, c) menunjukkan  
rasa keingintahuan yang tinggi dan menyadari potensinya, d) 
menunjukkan kemampuan memecahkan masalah, e) menunjukkan 






menunjukkan kemampuan belajar secara mandiri sesuai dengan potensi 
yang dimilikinya. 
Keterampilan berpikir kritis seseorang dalam suatu bidang studi 
tidak dapat terlepas dari pemahamannya terhadap materi bidang studi 
tersebut. Seseorang tak mungkin dapat berpikir kritis dalam suatu bidang 
studi tertentu tanpa pengetahuan mengenai isi dan teori bidang studi 
tersebut. Dengan demikian agar siswa dapat berpikir kritis dalam 
matematika, maka dia harus memahami matematika dengan baik. 
Pemecahan masalah adalah proses menerapkan pengetahuan yang 
telah diperoleh sebelumnya ke dalam situasi baru yang belum dikenal. 
Proses tersebut akan memberikan peserta didik kesempatan untuk 
melakukan investigasi masalah  matematika yang mendalam, sehingga 
dapat mengkonstruksi segala kemungkinan pemecahannya secara kritis. 
Berdasarkan informasi yang disampaikan oleh Ibu Nur Hanifah “ 
Seorang Guru bidang Matematika di SMP Negeri 3 Cirebon” Beliau 
menyatakan bahwa mayoritas siswa hanya mengerti pada tahap ketika 
guru menerangkan materi pelajaran dan contoh soal saja. Namun, ketika 
siswa dihadapkan dengan soal yang sedikit berbeda dari contoh soal yang 
pernah mereka terima, mereka pun agak kesulitan untuk menyelesaikan. 
Begitu pula dengan asumsi para siswa yang menyatakan bahwa pelajaran 
matematika itu sulit.  
Matematika erat kaitannya dengan kehidupan sehari-hari. Banyak 
permasalahan yang memerlukan penyelesaian dengan menggunakan 
matematika. Umumnya para siswa di sekolah belajar sesuai dengan 
contoh yang diberikan guru, dan soal-soal yang diberikan kepada siswa 
hanya soal-soal yang langsung pada pemakaian rumus yang sudah ada 
atau soal tertutup. Jarang yang mengaitkannya dengan permasalahan 
matematika dalam kehidupan sehari-hari, akibatnya siswa kurang dapat 
mengembangkan keterampilan berpikir kritisnya untuk menemukan dan 





Kurang berkembangnya keterampilan berpikir kritis dan 
kemampuan siswa dalam pemecahan masalah matematika tidak terlepas 
dari proses pembelajaran yang umumnya dilakukan dengan ceramah dan 
kurang memberikan kesempatan kepada siswa untuk melatih kemampuan 
berpikirnya.  
Menurut Sumarmo (2012 : 4), pendidikan matematika pada 
hakekatnya mempunyai dua arah pengembangan yaitu untuk memenuhi 
kebutuhan masa kini dan masa datang. Kebutuhan masa kini yaitu 
kebutuhan yang mengarah pada kemampuan pemahaman konsep-konsep 
yang diperlukan untuk menyelesaikan masalah matematika dan ilmu 
pengetahuan lainnya. Yang dimaksud  kebutuhan masa datang  adalah 
kebutuhan yang mengarah pada kemampuan nalar yang logis, sistematis, 
kritis, dan cermat serta berpikir objektif dan terbuka untuk menghadapi 
masalah dalam kehidupan sehari-hari serta untuk menghadapi masa 
depan yang selalu berubah. 
Fenomena seperti itulah yang melatar belakangi penulis 
melakukan penelitian di SMP Negeri 3 Kota Cirebon dengan judul: 
“Pengaruh Keterampilan Berpikir Kritis Terhadap Kemampuan Siswa 
Dalam Pemecahan Masalah Matematika”. (Studi Kasus Siswa Kelas VIII 
di SMP Negeri 3 Kota Cirebon). 
 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan pada latar belakang masalah yang telah diungkapkan 
sebelumnya, maka dapat diidentifikasi masalah-masalah sebagai berikut: 
1. Keterampilan berpikir diperlukan dalam belajar matematika. 
2. Keterampilan berpikir kritis diperlukan dalam pemecahan masalah. 
3. Cara guru mengajar mempengaruhi cara berpikir siswa. 
4. Pemecahan masalah harus teliti dan sistematis. 







6. Memiliki rasa ingin tahu yang banyak dapat membantu dalam 
pemecahan masalah. 
7. Pengalaman belajar berpengaruh terhadap cara berpikir dan 
kemampuan pemecahan masalah. 
8. Konsep, teorema dan keterampilan akan mempermudah dalam 
pemecahan masalah. 
9. Metode penemuan cocok dalam keterampilan berpikir kritis dan 
pemecahan masalah matematika. 
10. CBSA (Cara Belajar Siswa Aktif) erat kaitannya dengan pemecahan 
masalah. 
11. Bimbingan guru diperlukan untuk mengarahkan siswa dalam 
pemecahan maslah. 
12. Soal uraian cocok untuk mengetahui keterampilan berpikir kritis dan 
kemampuan pemecahan masalah siswa. 
 
C. Batasan Masalah 
Pembatasan masalah bertujuan untuk menyederhanakan dan 
memfokuskan ruang lingkup permasalahan dengan tidak mengurangi 
nilai ilmiahnya, maka penelitian ini hanya dibatasi pada ruang lingkup 
“Pengaruh Keterampilan Berpikir Kritis Terhadap Kemampuan Siswa 
Dalam Pemecahan Masalah Matematika di kelas VIII SMP Negeri 3 
Kota Cirebon”. 
 
D. Rumusan Masalah 
1. Pertanyaan penelitian 
1) Seberapa tinggi keterampilan berpikir kritis siswa ? 
2) Seberapa baik kemampuan siswa dalam pemecahan masalah 
matematika ? 
3) Adakah  pengaruh keterampilan berpikir kritis terhadap 






E. Tujuan Penelitian 
Berorientasi dari perumusan masalah di atas, maka tujuan  
penelitian  ini adalah: 
1. Untuk mengetahui seberapa tinggi  keterampilan berpikir kritis siswa 
kelas VIII SMP Negeri 3 Kota Cirebon. 
2. Untuk mengetahui seberapa baik kemampuan siswa dalam 
pemecahan masalah matematika kelas VIII SMP Negeri 3 Kota 
Cirebon. 
3. Untuk mengetahui pengaruh keterampilan berpikir kritis terhadap 
kemampuan siswa dalam pemecahan masalah matematika. 
 
F. Kegunaan Penelitian 
Adapun kegunaan dari penelitian ini antara lain: 
1. Teoritis 
a) Dapat menambah wawasan dan pengetahuan siswa, sehingga 
siswa dapat mengenal berpikir kritis terhadap kemampuan 
pemecahan masalah matematika sehingga siswa dapat lebih 
mudah dalam  memahami materi yang disampaikan. 
b) Dapat menambah wawasan pengetahuan guru dalam 
pembelajaran matematika.  
c) Memberi konstribusi keilmuan sehingga dapat menambah 
khasanah keilmuan khususnya pada pembelajaran matematika 
dalam keterampilan berpikir kritis. 
2. Praktis 
a) Bagi siswa, dengan menguasai keterampilan berpikir kritis 
diharapkan mampu meningkatkan kemampuan siswa dalam  
pemecahan masalah matematika. 
b) Bagi guru, diharapkan dapat memilih strategi pembelajaran yang 
lebih tepat dalam pembelajaran agar menumbuhkan 





c) Bagi sekolah, memberi informasi tentang keterampilan berpikir 
kritis agar dapat menjadi tolak ukur atau perbandingan dalam 
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